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A. Pendahuluan 

 
Perkembangan teknologi komputer telah membawa transformasi yang signifikan dalam 

cara kita berinteraksi dengan perangkat lunak. Salah satu tantangan yang sering dihadapi pengguna 

komputer adalah kompatibilitas antara sistem operasi yang berbeda dan aplikasi lama. Dalam 

konteks ini, DOSEMU dan WINE muncul sebagai solusi inovatif yang memungkinkan pengguna 

menjalankan program dari sistem operasi yang berbeda dengan relatif mudah. DOSEMU, singkatan 

dari DOS Emulator, adalah sebuah emulator yang memungkinkan pengguna sistem Linux untuk 

menjalankan aplikasi dan permainan berbasis DOS. Di era di mana MS-DOS pernah menjadi 

sistem operasi utama, banyak perangkat lunak penting yang masih tersimpan dalam format yang 

hanya kompatibel dengan sistem tersebut. DOSEMU hadir sebagai jembatan yang menghubungkan 

warisan perangkat lunak lama dengan sistem modern. 

Sementara itu, WINE (Wine Is Not an Emulator) adalah sebuah lapisan kompatibilitas yang 

memungkinkan pengguna Linux, macOS, dan sistem Unix-like lainnya untuk menjalankan aplikasi 

Windows tanpa memerlukan sistem operasi Windows. Teknologi ini mengubah cara pengguna 

mengakses perangkat lunak lintas platform, membuka kemungkinan baru dalam fleksibilitas 

komputasi. Kedua teknologi ini memiliki peran penting dalam menjembatani kesenjangan antara 

sistem operasi yang berbeda. Mereka tidak hanya sekadar alat teknis, tetapi juga representasi dari 

semangat open-source yang memungkinkan berbagi dan aksesibilitas perangkat lunak lintas 

platform. Dengan DOSEMU dan WINE, pengguna komputer dapat memanfaatkan beragam 

aplikasi tanpa terikat pada batasan sistem operasi tertentu. 

B. Pembahasan 
1. Dosemu 

 

DOSEMU (Disk Operating System Emulator) adalah perangkat lunak yang berfungsi 

sebagai lapisan kompatibilitas yang memungkinkan sistem operasi dan aplikasi berbasis DOS, 

seperti MS-DOS, DR-DOS, dan FreeDOS, untuk berjalan di atas sistem operasi Linux pada 

komputer berbasis x86. Pertama kali dirilis pada 3 September 1992, DOSEMU terus digunakan 

oleh banyak pengguna Linux hingga saat ini, meskipun dukungannya tidak lagi aktif secara resmi. 

DOSEMU bekerja dengan mengemulasi lingkungan DOS, sehingga aplikasi yang ditulis untuk 

DOS dapat berjalan tanpa modifikasi. Proses ini mencakup penciptaan "DOS box" yang meniru 

fungsi-fungsi dasar dari sistem operasi DOS, termasuk pengelolaan memori, input/output, dan 

panggilan sistem yang diperlukan oleh aplikasi DOS untuk berfungsi. Selain itu, DOSEMU 

beroperasi di atas kernel Linux, memanfaatkan fitur-fitur tertentu dari kernel untuk mengelola 

sumber daya perangkat keras. Ketika aplikasi DOS memerlukan akses ke perangkat keras seperti 

disk atau printer, DOSEMU meneruskan permintaan tersebut ke kernel Linux. Dalam hal 

pengelolaan memori, DOSEMU mendukung berbagai mode memori, termasuk memori 

konvensional serta Extended Memory (XMS) dan Expanded Memory (EMS), yang memungkinkan 

aplikasi DOS yang lebih besar untuk berjalan dengan baik. Salah satu fitur utama DOSEMU adalah 

kemampuannya untuk mengakses file di sistem Linux dari dalam lingkungan DOS; ini dilakukan 

dengan mengaitkan direktori Linux dengan drive virtual dalam DOSEMU, sehingga pengguna 

dapat membuka dan menyimpan file dengan mudah. Di samping itu, DOSEMU juga dapat 
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mensimulasikan lingkungan perangkat keras yang biasa digunakan oleh aplikasi DOS, sehingga 

aplikasi tersebut dapat berfungsi seolah-olah mereka berjalan di mesin asli. 

 

Meskipun memiliki banyak kelebihan, DOSEMU juga memiliki beberapa kekurangan. 

Kelebihan utama dari DOSEMU adalah kompatibilitas tinggi yang dimilikinya; ia mampu 

menjalankan berbagai aplikasi DOS dengan baik dan memberikan integrasi yang mulus dengan 

sistem Linux, memudahkan akses file di dalamnya. Selain itu, DOSEMU tergolong ringan dan 

efisien dalam penggunaan sumber daya. Namun, ada beberapa keterbatasan fitur yang perlu 

diperhatikan; tidak semua perangkat keras atau perangkat lunak mungkin sepenuhnya didukung 

oleh DOSEMU. Selain itu, aplikasi yang lebih baru atau yang memerlukan fitur canggih mungkin 

tidak berjalan dengan baik di lingkungan ini. Meskipun saat ini ada alternatif lain seperti DosBox 

yang lebih banyak digunakan untuk gaming, DOSEMU tetap menjadi pilihan bagi pengguna yang 

ingin menjalankan aplikasi DOS di lingkungan Linux. 

 
2. Wine 

WINE (Wine Is Not an Emulator) adalah perangkat lunak lain yang memungkinkan 

pengguna Linux menjalankan aplikasi Windows tanpa memerlukan instalasi Windows itu sendiri. 

Dikembangkan pada tahun 1993 oleh Gabriel C. Dos Reis dan tim pengembang lainnya, WINE 

bertujuan untuk menyediakan lapisan kompatibilitas bagi aplikasi Windows di Linux. WINE 

bekerja dengan cara menyediakan implementasi dari Windows API (Application Programming 

Interface), yang merupakan antarmuka pemrograman aplikasi yang digunakan oleh program 

Windows untuk berinteraksi dengan sistem operasi. Dengan menyediakan implementasi ini, WINE 

memungkinkan aplikasi Windows untuk berjalan di Linux seolah-olah mereka berada dalam 

lingkungan Windows. Ketika sebuah aplikasi Windows melakukan panggilan sistem—misalnya 

meminta akses ke file atau sumber daya lainnya—WINE menerjemahkan panggilan tersebut 

menjadi panggilan yang dapat dimengerti oleh kernel Linux. Proses ini memungkinkan aplikasi 

untuk berfungsi tanpa perlu modifikasi kode sumbernya. (Devices, 2020)(Rouse, 2005)(Wikipedia, 

2024) 

WINE juga bertanggung jawab untuk mengelola sumber daya seperti memori dan I/O, 

termasuk pengelolaan grafis dan suara agar aplikasi dapat berjalan dengan tampilan dan suara yang 

sesuai. Dengan alat konfigurasi bernama winecfg, pengguna dapat menyesuaikan berbagai opsi 

seperti versi Windows yang ingin ditiru (misalnya Windows XP atau Windows 10). Selain itu, 

WINE menggunakan konsep wineprefix, yaitu direktori terpisah di mana setiap instalasi aplikasi 

disimpan sehingga menjaga agar konfigurasi tetap terpisah satu sama lain. Kelebihan utama WINE 

adalah kompatibilitas luasnya; ia mendukung ribuan aplikasi Windows termasuk banyak permainan 

modern tanpa memerlukan lisensi Windows. Namun demikian, tidak semua aplikasi Windows 

berjalan sempurna di WINE; beberapa mungkin mengalami masalah atau bahkan tidak berfungsi 

sama sekali. Pengguna baru juga mungkin perlu waktu untuk memahami cara menggunakan WINE 

secara efektif terutama dalam hal konfigurasi dan pemecahan masalah. 
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